
 

 

  

 

 

KEPUTUSAN  KOMISI PEMILIHAN UMUM 

NOMOR : 937/Kpts/KPU/TAHUN 2013 

TENTANG 

DESAIN SURAT SUARA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA, DEWAN PERWAKILAN 

DAERAH, DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI DAN DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN/KOTA TAHUN 2014 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 143 ayat 

(3), Pasal 144 ayat (1), dan Pasal 145 ayat (4) Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi, dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota, 

perlu diatur Desain Surat Suara untuk Pemilihan 

Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Tahun 

2014; 

 b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan  

Komisi Pemilihan Umum tentang Desain Surat Suara 

Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Tahun 

2014; 

Mengingat :  1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai 

Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4801) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5189); 

 2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang 

Penyelenggara Pemilihan Umum (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 101, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5246); 

 

3. Undang  … 



 3. Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2012 tentang 

Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat  

Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5316); 

 4. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 07 Tahun 

2012 tentang Tahapan, Program dan Jadual 

Penyelenggaraan Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Dewan Perwakilan Daerah, dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, sebagaimana telah 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun 2013; 

 5. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun 

2013 tentang Penetapan Daerah Pemilihan dan Alokasi 

Kursi setiap Daerah Pemilihan Anggota DPR, DPRD 

Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota dalam Pemilihan 

Umum Tahun 2014 (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2013 Nomor 305); 

 6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 07 Tahun 

2013  tentang  Pencalonan Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan 

Dewan Perwakilan Daerah Kabupaten/Kota 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun 2013 (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 541); 

 7. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 08 Tahun 

2013 tentang Pencalonan Perseorangan Peserta 

Pemilihan Umum  Anggota Dewan Perwakilan Daerah 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Nomor 14 Tahun 2014 (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1016); 

 8. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 16 tentang 

Norma, Standar Kebutuhan Pengadaan dan 

Pendistribusian Perlengkapan Penyelenggaraan 

Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Tahun 2014. (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2013 Nomor 1061); 

9. Qanun Aceh Nomor 3 Tahun 2008 tentang Partai Politik 

Lokal Peserta Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Aceh dan Dewan Perwakilan Rakyat 

Kabupaten/Kota (Lembaran Daerah Nanggroe Aceh 

Darrusalam Tahun 2008 Nomor 03); 

 

 

Memperhatikan … 



Memperhatikan : 1. Hasil Koordinasi antara Komisi Pemilihan Umum 

dengan  Komisi II Dewan Perwakilan Rakyat Republik 

Indonesia, Kementerian Dalam Negeri dan Badan 

Pengawas Pemilu  tanggal  17 Juli 2013; 

 2. Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum tanggal 21 

November 2013; 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan :  

PERTAMA : Desain Surat Suara Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Dewan Perwakilan 

Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota Tahun 

2014. 

KEDUA : Surat Suara Pemilu Anggota DPR RI untuk 77 (tujuh 

puluh tujuh) jenis surat suara sesuai dengan jumlah 

daerah pemilihan Anggota DPR RI.  

KETIGA : Surat Suara Pemilu Anggota DPD terdiri atas 33 (tiga 

puluh tiga) jenis surat suara, sesuai jumlah Provinsi. 

KEEMPAT : Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi, DPR Aceh, 

DPR Papua Barat dan DPR Papua untuk 259 (dua ratus 

lima puluh sembilan) jenis surat suara, sesuai dengan 

jumlah Daerah Pemilihan Anggota DPRD Provinsi. 

KELIMA : Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota dan 

DPRK Aceh terdiri atas 2.102 (dua ribu seratus dua) jenis 

surat suara, sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan 

Anggota DPRD Kabupaten/Kota dan DPR Kabupaten/Kota 

di Provinsi Aceh. 

KEENAM : Surat Suara Pemungutan Ulang ditetapkan sebanyak 

1.000 (seribu) surat suara untuk setiap Daerah Pemilihan, 

dengan diberi tanda khusus yaitu dengan tulisan PEMILU 

ULANG  dalam bentuk stempel  empat persegi panjang 

ukuran panjang 8 cm dan lebar 2 cm untuk masing-

masing Surat Suara Pemilu Anggota DPR RI, DPD, DPRD 

Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota. 

KETUJUH : Desain Surat Suara sebagaimana dimaksud dalam 

DIKTUM KEDUA tercantum dalam Lampiran I yang 

merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Keputusan ini. 

KEDELAPAN : Desain surat suara sebagaimana dimaksud dalam DIKTUM 

KETIGA tercantum dalam Lampiran II yang merupakan 

satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari 

Keputusan ini. 

 

KESEMBILAN … 



KESEMBILAN : Desain Surat Suara sebagaimana dimaksud dalam 

DIKTUM KEEMPAT tercantum dalam Lampiran III yang 

merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Keputusan ini. 

KESEPULUH : Desain Surat Suara sebagaimana dimaksud dalam 

DIKTUM KELIMA tercantum dalam Lampiran IV yang 

merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Keputusan ini. 

KESEBELAS : Desain Surat Suara dapat dilakukan perubahan sepanjang 

terjadi perubahan penetapan Daftar Calon Tetap Anggota 

DPR RI, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota 

berdasarkan putusan Badan Pengawas Pemilu, Pengadilan 

Tinggi Tata Usaha Negara dan Mahkamah Agung. 

KEDUABELAS : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Jakarta  

   pada tanggal   28  November  2013          

 

 KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

  

 Ttd. 

 

 HUSNI KAMIL MANIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 

 

 

 

 

Nur Syarifah 



 

 

 

SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

REPUBLIK INDONESIA 

 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilihan Umum Anggota Dewan Perwakilan 

Rakyat Republik Indonesia (DPR RI), sesuai dengan jumlah Daerah 

Pemilihan Anggota DPR RI. Sedangkan surat suara Pemilihan Umum 

di luar negeri menggunakan surat suara untuk daerah pemilihan 

Provinsi DKI Jakarta II. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPR RI ukuran 42 x 52 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPR RI adalah HVS 80 

gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR RI berbentuk lembaran empat 

persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi 

menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 4; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 5 

sampai dengan 8; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 9 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPR RI 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, tahun Pemilu dan 

daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah frutiger 

roman bolt. 

Lampiran I  : Keputusan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor  : 937/Kpts/KPU/TAHUN 2013 
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b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, 

gambar/logo Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama 

calon tetap Anggota DPR. Huruf yang digunakan adalah Arial 

12, jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis ganda), 

jumlah baris nama calon 10 baris, apabila dalam suatu 

daerah pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, kolom 

nomor urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon diarsir. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna kuning memuat 

tulisan Daerah Pemilihan, dan tulisan DPR RI yang berwarna 

hitam. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama 

dan tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara warna hitam, dan warna dasar putih. 

c. Untuk Surat Suara Luar Negeri bagian bawah memuat tulisan 

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara Luar Negeri, dan 

mengenai keterangan TPSLN, PPLN, Negara, nama dan tanda 

tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara Luar Negeri warna hitam, dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR RI 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR RI sebagaimana terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

Ttd. 

HUSNI KAMIL MANIK 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 

 

 

 

Nur Syarifah 
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SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN DAERAH 

 

A. Ketentuan Umum 

Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) terdiri 

atas Surat Suara untuk Pemilu Anggota DPD. Surat Suara setiap 

Daerah Pemilihan Anggota DPD memuat nomor urut calon 

berdasarkan urutan abjad nama calon, foto, dan nama calon DPD. 

Surat Suara untuk Pemilu Anggota DPD dimulai nomor 1 disesuaikan 

dengan jumlah calon Anggota DPD untuk masing-masing Provinsi. 

1. Ukuran 

a. Terdapat 4 (empat) kategori ukuran surat suara untuk Pemilu 

Anggota DPD, antara lain: 

1) Kategori 1 dengan ukuran 52 x 42 cm  12 x 2 calon  

2) Kategori 2 dengan ukuran 52 x 42 cm  12 x 3 calon  

3) Kategori 3 dengan ukuran 52 x 70 cm  12 x 4 calon 

4) Kategori 4 dengan ukuran 52 x 70 cm  12 x 6 calon 

b. Ukuran surat suara dapat disesuaikan dengan jumlah calon 

Anggota DPD. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPD adalah HVS 80 gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Tanda pengaman khusus yang disematkan pada surat suara yaitu 

microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPD berbentuk lembaran empat 

persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi menjadi 

4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua dan baris selanjutnya memuat nomor urut calon 

berdasarkan urutan abjad nama calon, foto, dan nama calon 

DPD, Surat suara ini dibuat dengan memerhatikan posisi 

lipatan yang tidak mengena pada nama calon sehingga tidak 

mengakibatkan kerusakan surat suara.  

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPD terdiri 

dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

Lampiran II  : Keputusan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor  : 937/Kpts/KPU/TAHUN 2013 

Tanggal  : 28 November 2013 
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tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, tahun Pemilu dan 

daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah frutiger 

roman bolt. 

b. bagian bawah memuat nomor urut calon berdasarkan urutan 

abjad nama calon, foto, dan nama calon DPD. Huruf yang 

digunakan adalah Arial 12/13. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. bagian atas dengan background berwarna merah memuat 

tulisan Daerah Pemilihan, dan tulisan DPD yang berwarna 

putih. 

b. bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan keterangan wilayah kabupaten/kota, 

kecamatan, desa/kelurahan, TPS, nama dan tanda tangan dari 

Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara warna 

hitam, dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPD 

1) Kategori 1 ukuran 52x42 cm. 
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2) Kategori 2 ukuran 52x42 cm. 
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3) Kategori 3 ukuran 52x70 cm. 
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4) Kategori 4 ukuran 52x70 cm. 
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C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPD. 

1. Kategori 1 dengan ukuran 52 x 42 cm sebagaimana terlampir;  

2. Kategori 2 dengan ukuran 52 x 42 cm sebagaimana terlampir;  

3. Kategori 3 dengan ukuran 52 x 70 cm sebagaimana terlampir; 

4. Kategori 4 dengan ukuran 52 x 70 cm sebagaimana terlampir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

 

Ttd. 

 

HUSNI KAMIL MANIK 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 

 

 

 

Nur Syarifah 
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SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 

PROVINSI, DPR ACEH, DPR PAPUA BARAT DAN DPR PAPUA 

 

I. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Provinsi (DPRD Provinsi) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan 

Anggota DPRD Provinsi, apabila dalam suatu daerah pemilihan Parpol 

tidak mengajukan nama calon, ditentukan kolom nomor urut Parpol, 

gambar Parpol dan nama calon tetap dan kolom daftar calon di arsir. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD Provinsi, ukuran 42 cm x 

52 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara Anggota Pemilu DPRD Provinsi adalah HVS 80 

gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi berbentuk lembaran 

empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang 

disebut bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi 

menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 4; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 5 

sampai dengan 8; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 9 

sampai dengan 12. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPRD 

Provinsi terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, Provinsi, tahun Pemilu 

dan daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah 

frutiger roman bolt. 

Lampiran III  : Keputusan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor  : 937/Kpts/KPU/TAHUN 2013 

Tanggal  : 28 November 2013 
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b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, gambar/logo 

Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama calon tetap 

Anggota DPRD Provinsi. Huruf yang digunakan adalah Arial 12, 

jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis ganda), jumlah 

baris nama calon 10 baris, apabila dalam suatu daerah 

pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, kolom nomor 

urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon diarsir. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna biru memuat tulisan 

Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRD Provinsi yang berwarna 

putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama dan 

tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara warna hitam, dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Provinsi sebagaimana 

terlampir. 

 

 

 

 

 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

Ttd. 

HUSNI KAMIL MANIK 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 

 

 

 

Nur Syarifah 
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II. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh 

(DPR Aceh) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan Anggota DPR 

Aceh. Apabila dalam suatu daerah pemilihan Parpol tidak mengajukan 

nama calon, ditentukan kolom nomor urut Parpol, gambar Parpol dan 

nama calon tetap dan kolom daftar calon di arsir. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Aceh berukuran 52 cm x 

70 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Aceh adalah HVS 80 

gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR Aceh berbentuk lembaran empat 

persegi panjang, Horisontal terdiri dari 2 (dua) bagian yang disebut 

bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi menjadi 

4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 5; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 6 

sampai dengan 10; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 11 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPR Aceh 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, tahun Pemilu dan 

daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah frutiger 

roman bolt. 

b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, gambar/logo 

Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama calon tetap 

Anggota DPR Aceh. Huruf yang digunakan adalah Arial 12, 

jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis ganda), jumlah 

baris nama calon 14 baris, apabila dalam suatu daerah 

pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, kolom nomor 

urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon diarsir. 
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6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna biru memuat tulisan 

Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRA yang berwarna putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama dan 

tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara warna hitam dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR Aceh 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR Aceh sebagaimana terlampir. 
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III. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Papua Barat 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Papua 

Barat (DPR Papua Barat) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan 

Anggota DPR Papua Barat, apabila dalam suatu daerah pemilihan 

Parpol tidak mengajukan nama calon, ditentukan kolom nomor urut 

Parpol, gambar Parpol dan nama calon tetap dan kolom daftar calon di 

arsir. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Papua Barat, ukuran 42 x 

52 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPR Papua Barat adalah 

HVS 80 gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR Papua Barat berbentuk lembaran 

empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang 

disebut bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi 

menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 4; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 5 

sampai dengan 8; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 9 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPR Papua 

Barat terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, provinsi, tahun Pemilu 

dan daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah 

frutiger roman bolt. 

b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, gambar/logo 

Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama calon tetap 

Anggota DPR Papua Barat. Huruf yang digunakan adalah Arial 

12, jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis ganda), jumlah 

baris nama calon 10 baris, apabila dalam suatu daerah 
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pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, kolom nomor 

urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon diarsir. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna biru memuat tulisan 

Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRPB yang berwarna putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama dan 

tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara warna hitam dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR Papua Barat 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR Papua Barat sebagaimana 

terlampir. 
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IV. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Papua 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Papua 

(DPR Papua) sesuai dengan jumlah Daerah Pemilihan Anggota DPR 

Papua, apabila dalam suatu daerah pemilihan Parpol tidak 

mengajukan nama calon, ditentukan kolom nomor urut Parpol, 

gambar Parpol dan nama calon tetap dan kolom daftar calon di arsir. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk calon Anggota DPR Papua, ukuran 42 cm x 52 

cm; 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk calon Anggota DPR Papua adalah HVS 80 

gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPR Papua berbentuk lembaran 

empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) bagian yang 

disebut bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi 

menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 4; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 5 

sampai dengan 8; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 9 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPR Papua 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, tahun Pemilu dan 

daerah pemilihan. Jenis huruf yang digunakan adalah frutiger 

roman bolt. 

b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, gambar/logo 

Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama calon tetap 

Anggota DPR Papua. Huruf yang digunakan adalah Arial 12, 

jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis ganda), jumlah 

baris nama calon 10 baris, apabila dalam suatu daerah 

pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, kolom nomor 

urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon diarsir. 
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6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna biru memuat tulisan 

Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRP yang berwarna putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama dan 

tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara warna hitam dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPR Papua 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPR Papua sebagaimana 

terlampir. 

 

 

 

 

 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

Ttd. 

HUSNI KAMIL MANIK 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 

 

 

Nur Syarifah 
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SURAT SUARA PEMILU ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN/KOTA DAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

KABUPATEN/KOTA ACEH 

 

I. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota (DPRD Kabupaten/Kota) sesuai dengan jumlah 

Daerah Pemilihan Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota 

ukuran 42 cm x 52 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota 

adalah HVS 80 gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota berbentuk 

lembaran empat persegi panjang, vertikal terdiri dari 2 (dua) 

bagian yang disebut bagian dalam dan bagian luar. Format surat 

suara terbagi menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 4; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 5 

sampai dengan 8; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 9 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPRD 

Kabupaten/Kota terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, kabupaten/kota, 

Lampiran  IV : Keputusan Komisi Pemilihan Umum 

Nomor  : 937/Kpts/KPU/TAHUN 2013 

Tanggal  : 28 November 2013 
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tahun Pemilu dan daerah pemilihan. Jenis huruf yang 

digunakan adalah frutiger roman bolt. 

b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, 

gambar/logo Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama 

calon tetap Anggota DPRD Kabupaten/Kota. Huruf yang 

digunakan adalah Arial 12, jarak antara baris nama calon 0,1 

cm (garis ganda), jumlah baris nama calon 12 baris, apabila 

dalam suatu daerah pemilihan Parpol tidak mengajukan nama 

calon, kolom nomor urut Parpol, gambar Parpol dan nama 

calon diarsir. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna hijau memuat 

tulisan Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRD Kabupaten/Kota 

yang berwarna putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama 

dan tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara warna hitam dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota. 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRD Kabupaten/Kota 

sebagaimana terlampir. 
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II. Surat Suara Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten/Kota 

Aceh 

A. Ketentuan Umum 

Surat suara untuk Pemilu Anggota Dewan Perwakilan Rakyat 

Kabupaten/Kota Aceh (DPRK Aceh) sesuai dengan jumlah Daerah 

Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten/Kota. 

1. Ukuran 

Surat suara untuk Pemilu Anggota DPRK Aceh ukuran 52 cm x 

70 cm. 

2. Jenis Kertas 

Jenis surat suara untuk Pemilu Anggota DPRK Aceh adalah HVS 

80 gram. 

3. Pengaman Surat Suara 

Pengaman/tanda khusus pada surat suara yaitu microtext. 

4. Bentuk dan Format Surat Suara 

Surat suara Pemilu Anggota DPRK Aceh berbentuk lembaran 

empat persegi panjang, Horisontal terdiri dari 2 (dua) bagian yang 

disebut bagian dalam dan bagian luar. Format surat suara terbagi 

menjadi 4 (empat) baris yaitu: 

a. baris pertama memuat judul surat suara. 

b. baris kedua memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 1 

sampai dengan 5; 

c. baris ketiga memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 6 

sampai dengan 10; 

d. baris keempat memuat nomor urut Parpol dari nomor urut 11 

sampai dengan 15. 

5. Bagian Dalam Surat Suara 

Surat suara bagian dalam surat suara Pemilu Anggota DPRK Aceh 

terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu: 

a. Bagian atas memuat background bendera merah putih 

bertuliskan PEMILU 2014, Logo Komisi Pemilihan Umum 

sebelah kiri dan logo Pemilihan Umum 2014 sebelah kanan, 

tulisan yang terletak diantara logo Komisi Pemilihan Umum 

dan Logo Pemilihan Umum 2014 memuat tulisan Surat Suara 

Pemilihan Umum, lembaga perwakilan, kabupaten/kota, 

tahun Pemilu dan daerah pemilihan. Jenis huruf yang 

digunakan adalah frutiger roman bolt. 

b. Bagian bawah memuat tulisan nomor urut Parpol, 

gambar/logo Parpol dan nama Parpol, nomor urut dan nama 

calon tetap Anggota DPRK Aceh. Huruf yang digunakan 

adalah Arial 12, jarak antara baris nama calon 0,1 cm (garis 

ganda), jumlah baris nama calon 14 baris, apabila dalam 

suatu daerah pemilihan Parpol tidak mengajukan nama calon, 
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kolom nomor urut Parpol, gambar Parpol dan nama calon 

diarsir. 

6. Bagian Luar Memuat Tulisan 

a. Bagian atas dengan background berwarna hijau memuat 

tulisan Surat Daerah Pemilihan, dan tulisan DPRK yang 

berwarna putih. 

b. Bagian bawah memuat tulisan Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara, dan mengenai keterangan wilayah 

Kabupaten/Kota, Kecamatan, Desa/Kelurahan, TPS, nama 

dan tanda tangan dari Ketua Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara warna hitam dan warna dasar putih. 
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B. Teknik Melipat Surat Suara Pemilu Anggota DPRK Aceh. 

 

C. Desain Surat Suara Pemilu Anggota DPRK Aceh sebagaimana 

terlampir. 
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III. Desain Surat Suara Pemungutan Suara Ulang  

Surat Suara pemungutan suara ulang ditetapkan sebanyak 1000 (seribu) 

Surat Suara untuk setiap Daerah Pemilihan, dengan diberikan tanda 

khusus yaitu tulisan PEMILU ULANG dalam bentuk stempel empat 

persegi panjang dengan ukuran 8 cm dan lebar 2 cm untuk masing-

masing Surat Suara Pemilu Anggota DPR RI, DPD, DPRD Provinsi dan 

DPRD Kabupaten/Kota. 

 

 

 

PEMILU ULANG  

 

 

 

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM, 

Ttd. 

HUSNI KAMIL MANIK 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT JENDERAL KPU 

Kepala Biro Hukum 
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